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PENDAHULUAN

Berbicara merupakan ketrampilan berbahasa yangijbant untuk
mengungkapkan ide, gagasan, serta perasaan sésamaskbagai proses
komunikasi kepada orang lain. Orang membutuhkanukokasi dengan orang
lain dalam memberikan informasi, mendapatkan in&®im atau bahkan
menghibur. Selain itu kemampuan berkomunikasi dapgating dimiliki
seseorang untuk menyampaikan pendapat kepadalamng

Berbicara  merupakan  kegiatan  komunikasi lisan  yang
mengikutsertakan sebagian dari anggota tubuh manhei ini erat kaitannya
dengan kegiatan yang lain seperti membaca, menddaganenulis. Menurut
Arsjad dan Mukti (1987 : 25 ). Tujuan utama berkacadalah berkomunikasi.
Agar dapat menyampaikan informasi dengan efek#fli bukan hanya apa
yang dibicarakannya, tetapi bagaimana mengemukgkanrHal itu
menyangkut masalah bahasa dan pengucapan bunyi-bahgsa tersebut.
Kemampuan berbicara siswa ini sangat penting d&kgiatan pembelajaran,
karena dengan berbicara siswa bisa mengungkaplardad gagasannya
sendiri dan siswa merasa dilibatkan dalam prosedbekajaran tersebut.

Kegiatan berbicara dalam kegiatan pembelajaranasiahgpenting,
terutama dalam proses komunikasi antara guru desgava atau siswa
dengan siswa lainnya. Dalam proses pembelajargadilah komunikasi
timbal balik atau komunikasi dua arah antara guengdn siswa atau antara
siswa dengan siswa. Diharapkan pembelajaran bessifdent centered (
berpusat pada siswa) sehingga siswa benar-behbatelalam pembelajaran,
hal ini mencakup kemampuan berbicara siswa dalanyamepaikan gagasan
atau ide yang dimilikinya, seperti yang dijelaskensjad dan Mukri ( 1987 :
16) mengungkapkan bahwa kemampuan berbicara adetamampuan
mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau mengucapkata-kata untuk
mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan pikirgagasan dan
perasaan.

Dan juga pengaruh bahasa dalam kehidupan seharshagatlah

besar seperti dalam penggunaan media elektronikfaatadalam dunia bisnis



dan pariwisata yang semakin berkembang. Pemenmméatyadari pentingnya
bahasa inggris dalam kehidupan dunia yang semalaju rdengan itu
diterbitkanlah SK Menteri Pendidikan dan Kebudayddm 060/U/1993
tanggal 25 Februari 1993 tentang dimungkinkannymnam bahasa Inggris
sebagai mata pelajaran muatan lokal SD. Sebagiarsi8lah melakukan
program tersebut segera setelah SK tersebut dikelnanamun ada yang
bahru jauh hari baru menyertakan bahasa Inggriagseébmata pelajaran
muatan lokal disekolahnya.

Berdasarkan survei yang telah dilakukan dan wawangangan guru
Kelas IV di SDN Yosodipuro Surakarta, pembelajadkamampuan berbicara
masih kurang efektif sehingga kemampuan berbicasavas terutama
dalambahasa inggris masih rendah. Kemampuan beabgiawa rata-rata
50%, sedangkan hasil belajar kemampuan berbicaawasiyang sudah
mencapai KKM adalah 60%. Rendahnya kemampuan laggbgiswa tersebut
disebabkan karena guru masih menerapkan strategnbgajaran
konvensional dalam pembelajaran.

Aktivitas berbicara siswa dalam pembelajaran penlus ditingkatkan,
karena pada kenyataannya masih banyak siswa yasah sbila disuruh
berbicara di depan kelas. Banyak siswa yang maalb-malu, atau tersendat-
sendat bila disuruh berbicara di depan kelas. tdallisebabkan karena siswa
kurang berkonsentrasi dan minimnya kosakata yangkaemiliki. Strategi
pembelajaran merupakan hal yang menentukan kellerhassuatu
pembelajaran, jadi guru harus benar-benar cermiaimdanemilih strategi
pembelajaran yang digunakan, apabila guru mengaunadtrategi yang
menarik maka siswa akan berminat mengikuti peméen] kegiatan
pembelajaran akan terasa menyenangkan, siswa l@rgamuntuk belajar
serta pembelajaran akan berlangsung efektif daryemamgkan. Surtikanti &
Joko ( 2008 : 15) menjelaskan bahwa keaktifan peskdik dalam kegiatan
pembelajaran bisa dilakukan dalam berbagai bentediakan, dari jenis
kegiatan fisik yang bisa diamati maupun kegiataikhps. Dari penjelasan
tersebut diketahui bahwa belajar adalah aktifitasgyharus dilakukan oleh



peserta didik untuk dirinya sendiri. Dalam memlaéan masalah strategi
pembelajaran, ada prinsip yang harus dipahami yaghwa tujuan pemilihan
strategi adalah untuk mempermudah siswa dalam mandeompetensi

melalui kegiatan pembelajaran.

Melihat kondisi rendahnya kemampuan berbicara siensebut maka
perlu adanya suatu inovasi guna meningkatkan kemamperbicara siswa.
Dalam penelitian ini guru menggunakan stratdgmbered Heads Together
dalam meningkatkan kemampuan berbicra siswa. §irate merupakan
strategi yang menjadikan lebih siswa aktif bertacddengan uraian di atas,
maka peneliti ingin mengadakan penelitian tindakalas pada siswa Kelas
IV di SDN Yosodipuro Surakarta, denganjudi®eningkatan Kemampuan
Berbicara Siswa Melalui StrategNumbered Heads Together Pada Siswa
Kelas IV di SDN Yosodipuro Surakarta Tahun Ajar&i2/2013".

METODE PENELITIAN
Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Yosodipuarakarta Tahun
Ajaran 2012/2013
Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Yosodipurcagarta selama 5 bulan
yaitu bulan Januari 2012 sampai Mei 2013.
Subjek penelitian

Subjek penelitian dibagi menjadi dua, yaitu subpefaku tindakan yaitu
guru peneliti. Dan subjek penerima tindakan adalalva kelas IV SD Negeri
Yosodipuro Surakarta
Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, kwigatif dan pene;otian
tindakan kelas (PTK). Karena penelitian yang dikadu untuk meningkatkan
mutu pembelajaran di kelas dan datanya berbentiakleda, kalimat, skema, dan
gambar melalui pengamatan dalam pembelajaran.

Prosedur penelitian



Penelitian tindakan yang digunakan dalam penelinaadalah model Kurt
Lewin (dalam Rubiyanto, 2011:104 ) bahwa dalam s#&lus terdiri dari empat
tahap, yaitu: (a) Perencanda) Aksi atau tindakan, (dpbservasi, (dRefleksi.
Sumber data

Sumber Data dalam penelitian ini adalah sumber gdtaer yaitu guru
bahasa Inggris kelas IV dan siswa kelas IV SD Negesodipuro Surakarta,
sedangkan sumber data sekunder yaitu dokumen-dokyarey ada seperti nilai
keterampilan bericara dan dokumen lain.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian, alat pengumpulan data akenentukan kualitas
penelitian. Oleh karena itu, alat dan teknik pengulan data harus mendapatkan
penggarapan yang cermat. Agar memperoleh datasgsugi dengan tujuan yang
telah ditentukan sebelumnya, maka penelitian innggenakan empat macam
teknik untuk mengumpulkan data yaitu wawancaragasi, dokumentasi, dan
tes.

1. Wawancara

Menurut Rubino (2011:67) wawancara adalah carayapulan
data dengan jalan tanya jawab secara langsungdagria muka, peneliti
bertanya secara lisan respondent menjawab seaa fiula. Sukardi
(dalam Rubino,2011:67) memberikan istilah dialogeraktif antara
peneliti dan respondent dan dapat pula sepihakyartpeneliti yang
bertanya terus. Ciri utama wawancara adalah tatagkamantara
(pewawancara) interviewer dan (terwawancara) imeme. Agar
interviewee dapat memberikan jawaban yang objekiiperlukan
hubungan baik antara keduanya. Dengan katadaa-communication
(rapport) antara peneliti dan respondent harus tercipteltiér dahulu. Hal
yang menunjukkan rapport itu antara lain respondesti bekerja sama,
mau menjawab pertanyaan dan memberikan informasiasedengan
pendapat, pikiran dan keadaan yang sebenarnya.

2. Observasi



Menurut Rubino (2011:68) observasi adalah caragm@pulkan
data dengan jalan mengamati langsung terhadap ojgely diteliti.
Metode ini dimaksudkan untuk mengamati secara lamg$entang hal-hal
yang nyata. Observasi seperti ini disebut obsetaagsung atau observasi
berperan pasif (Spradley,2007:35). Observasi hetuj untuk
mendapatkan gambaran secara langsung kegiataartstaya di kelas.

Observasi dilakukan di SD Negeri Yosodipuro Suri@kaPeneliti
mengamati secara langsung kegiatan yang dilakuldmsiswa dan guru
pada waktu proses pembelajaran sehingga akan nmlkghadata, baik
yang bersifat tertulis maupun yang tidak tertulBengan teknik ini,
peneliti mengamati proses pembelajaran yang melipetode, strategi,
proses pembelajaran khususnya saat pembelajaranpaiajaran bahasa
Inggris.

. Dokumentasi

Menurut Guba dan Licoln (dalam Moleong, 2012: 216)
dokumentasi ialah setiap bahan tertulis ataupum filletode ini dilakukan
dengan cara mencari data mengenai hal-hal ataabehryang berupa
catatan, agenda, gambar, arsip-arsip atau cataianyang berkaitan
dengan perilaku siswa, keaktifan siswa, dan org@rsigawa berguna untuk
melengkapi dan mendapatkan data yang berkaitaradengus penelitian.

. Tes

Menurut Sudjana, (2010:35) tes adalah pertanyadaip/aan
yang diberikan kepada siswa untuk mendapat jawalansiswa dalam
bentuk lisan (tes lisan), dalam bentuk tulisan fidsan), atau dalam
bentuk perbuatan (tes tindakan). Sebenarnya, jemilzelajaran bahasa
inggris tidak hanya diperlukan pada akhir suatuidteg saja, tetapi
seharusnya juga dilakukan selama proses pembelajpealangsung.
Suryanto (2008:138) mengemukakan penilaian adanthaam, yaitu (1)
penilaian proses yang dilakukan ketika kegiatan h@dajaran sedang
berlangsungdn going assessment) dan (2) penilaian menyelurubverall).



Validitas Instrumen

Validitas instrumen ini dilakukan untuk mengetahingkat keabsahan
instrumen yang digunakan untuk mengetahui sebeeégleetif instrumen yang
dipakai oleh peneliti untuk mengumpulkan data-dgéag diperlukan untuk
pelaksanaan PTK.

Ada tiga kriteria pokok yang harus dipenuhi olehtaunstrumen penilitian
agar dapat dikatakan memiliki kualitas yang baikuy&aliditas, reabilitas dan
praktikabilitas. Kevalidan suatu instrumen harug lzgar dapat mengukur apa
yang akan diukur. Validitas instrumen lebih tepa&rttkan sebagai derajat
kedekatan hasil pengukuran dengan kenyataan selyartzal ini dinyatakan oleh
Herawati Susilo (2009: 79).

Analisis Data

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualftat\nalisis deskriptif
dilakukan dengan metode alur. Alur yang dilalmeliputi  reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan atau kasifiseperti yang diungkapkan
oleh Miles dan Huberman (Sugiyono, 2008: 91)

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antam: Lembar Kerja
Siswa, Lembar pedoman observasi, Lembar unjuk Kegjambar Wawancara.
Indikator Pencapaian

Adapun indikator pencapaian dalam penelitian iralald sebagai berikut.
Indikator pencapaian untuk keterampilan berbicar@) Pronunciation
(Pengucapan) (75%), (birammar (Tata Bahasa) (75%), (cYocabulary
(Kosakata) (75%), (d)Fluency (Kelancaran) (75%), (e)Comprehension
(Pemahaman) (75%). Sekurang-kurangnya 75% siswalapanh nilai> kriteria
ketuntasan minimal (KKM), yaitu 70.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan peneiliadtu dengan guru mata
pelajaran Bahasa Inggris kelas IV SD Negeri YosadipSurakarta merupakan
upaya untuk meningkatkan keterampilan berbicaraasmhnggris pada siswa

kelas IV SD Negeri Yosodipuro Surakarta dengan mengkan model



pembelajararNumber head togather. Berikut ini adalah pelaksanaan tindakan
penelitian yang dilaksanakan pada siswa kelas IV Ngfyeri Nayu Barat |
Surakarta.

Sebelum Tindakan Kelas (Pra Siklus)

Berdasar hasil observasi tes pra siklus keterampberbicara bahasa
Inggris siswa kelas 1V sebelum dilaksanakannyaatad jumlah siswa yang telah
tuntas mencapai KKM pada tiap indikator keterammpiteerbicara yaitu sebagai
berikut: 1)Pronunciation (pengucapan) sebesar 32% yaitu sebanyak 8 siswa ya
tuntas dari 25 siswa, rammar (tata bahasa) sebesar 40% yaitu sebanyak 10
siswa yang tuntas dari 25 siswa, \B)cabulary (kosakata) sebesar 36% vyaitu
sebanyak 9 siswa yang tuntas dari 25 sisw&)udency (kelancaran) sebesar 40%
yaitu sebanyak 10 siswa yang tuntas dari 25 sisdea, 5) Comprehension
(pemahaman) sebesar 40% vyaitu sebanyak 10 siswpatyatas dari 25 siswa.
Dengan data tersebut peneliti dan guru kelas menykan bahwa nilai
keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa k&agpada tiap indikator di tes
pra siklus masih rendah.

Hasil Pelaksanaan Siklus |

a. Perencanaan Tindakan Siklus |
Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RR&ardalokasi waktu
untuk tiap pertemuan yaitu 2 x 35 menit. Selanjatgyru mempersiapkan
media serta peralatan untuk proses belajar mengag@nudian persiapan
instrumen yang akan digunakan dalam penelitian drantaranya lembar
observasi guru, lembar observasi keaktifan siswmbhr penilaian unjuk
kerja, dan lembar kerja untuk siswa.

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus |
Pelaksanaan tindakan dengan menggunakan model |aganie number
head together pada siklus | terdiri dari 2xpertemuan. Pada kegisawal
guru membuka pelajaran. Selanjutnya kegiatan imimimelajaran pada
pertemuan | meliputi guru memberikan contoh gamkamudian siswa
diminta mengulang kosakata yang diucapkan guepeét), lalu mengeja

(spell) dan mengartikamgeaning). Setelah itu siswa bersama guru bernyanyi



“old macdonald’. Kemudian guru memberikan lembar kerja siswa wait
melengkapi cerita yang rumpang dan mengisi daftasakata. Untuk
pertemuan Il guru memberikan dialog dan memintaasisecara berpasangan
untuk unjuk kerja menampilkan percakapan terseluasmeminta siswa
mengartikan beberapa kosakata tentatng tema yaetapiri.
Hasil Observasi Siklus |
Pada siklus | ini para siswa sudah cukaegktif terhadap pembelajaran yang
berbeda dari biasanya, namun jika dilakukan tamyealp beberapa siswa
masih malu dalam menjawab. Begitupula dalam unprkakyang dilakukan
siswa dalam dialog berpasangan dengan teman seahangKuency
(kelancaran) dapronunciation (pengucapan) belum begitu baik. Kemudian
dalam menilai vocabulary (kosakata), grammar (tata bahasa), dan
comprehension (pemahaman) melalui lembar kerja siswa juga ditléedum
cukup memuaskan. Guru juga masih kurang maksinmahdanenerangkan
materi. Namun pada siklus 1 ini terlihat lebih goningkatan keterampilan
berbicara siswa dari sebelum dilakukan tindakantet@pilan berbicara
yang sudah baik pada siklus | mencapai 37,6% dalakeadaan awal yang
hanya 54,4%.
Refleksi Tindakan Siklus |

Kesimpulan yang dapat diambil dari keseluruhanatlkaesh yang telah
dilakukan pada siklus | ini yaitu masih perlu dikala perbaikan pada putaran
selanjutnya karena hasil yang dicapai belum maksiRancana tindakan
siklus | perlu di perbaiki, dan hasilnya akan digken sebagai acuan dalam
pelaksanaan tindakan siklus Il. Beberapa hal yaedu pdiperbaiki guru
peniliti dalam siklus 1l yaitu guru diharapkan bisaelakukan apersepsi
dengan baik, dalam penyampaian materi guru diharapébih jelas dalam
penyampaian kosakata bahasa Inggris dan tidakuerigat, pengalokasian
waktu diharapkan mengacu pada RPP, guru dihardpkammengkondisikan

kelas

Hasil Pelaksanaan Siklus Il

a.

Perencanaan Tindakan Siklus |



Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RB&ardalokasi waktu
untuk tiap pertemuan yaitu 2 x 35 menit. Selanjatgyru mempersiapkan
media pada materi bahasa Inggris sesuai tema wkag dipelajari.
Kemudian persiapan instrumen yang akan digunak#&amdaenelitian ini,
diantaranya lembar observasi guru, lembar obsekesditifan siswa, lembar
penilaian unjuk kerja, dan lembar kerja untuk siswa

Pelaksanaan Tindakan Siklus I

Secara umum prosedur pelaksanaan tindakan siklusi Isama dengan
prosedur pada siklus I. Tema pembelajaran mastartganimal hanya saja
materi pokoknya This is a tiger”. Lembar kerja siswa yang digunakan juga
hampir sama hanya saja untuk memperkuat penila@da piklus |

Hasil Observasi Siklus Il

Pada siklus Il ini siswa dinilai sudah reaktif tedlap proses pembelajaran ini
dibandingkan pada siklus I, ditandai dengan sisgl@hl semangat dalam
proses tanya jawab serta dalam unjuk kerjanya.nbalelog berpasangan
siswa lebih ekspresif dan banyak yang tidak bergentpada teks, unjuk
kerja ini untuk menilai aspeKluency (kelancaran) danpronunciation
(pengucapan). Sedangkan pada asmekbulary (kosakata)grammar (tata
bahasa), dawomprehension ( pemahaman) dapat dilihat pada lembar kerja
siswa. Guru juga sudah memperbaiki catatan kekarapgda siklus | dan
sesuai dengan yang diharapkan. Keterampilan beabyeag sudah baik pada
siklus I 54,4% meningkat menjadi 85,6% pada siKlusi.

Refleksi Tindakan Siklus I

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan sepaios®es pembelajaran
dan hasil diskusi kolaborasi guru peneliti dengarudpahasa Inggris kelas 1V
menyatakan bahwa guru peneliti sudah maksimal dedafaksanakan proses
pembelajaran bahasa Inggris pada matbai pets do you have? danthisis a
tiger dengan menggunakan model pembelajamamber head together. Hal
tersebut dapat dilihat pada hasil pengamatan disveva secara keseluruhan
siswa merasa senang dengan mata pelajaran balggés Igang ditandai

dengan peningkatan presentase dari kelima aspekakgpilan berbicara



bahasa Inggris mulai dari pra siklus sampai siklusi. Dapat disimpulkan
bahwa pada siklus Il ini keterampilan berbicaravaigialam pembelajaran
bahasa Inggris meningkat dari siklus sebelumnyaddkan berjalan baik dan
langkah yang yang diambil guru berhasil meningkatkeeterampilan
berbicara bahasa Inggris siswa kelas IV SD Negesiodipuro Surakarta.
Pembahasan
Hal-hal yang dibahas di dalam pembahasan adalalatsegang berkaitan dengan
permasalahan penelitian dan hipotesis tindakanil ipaselitian menunjukkan
bahwa adanya peningkatan yang signifikan keteramoerbicara siswa kelas IV
dari keadaan awal sampai siklus Il yang dapatatildari peningkatan indikator-
indikator keterampilan berbicara yang mencakuPranunciation (Pengucapan)
dari pra siklus sampai siklus Il meningkat secadusut- turut, yaitu 32%; 52%;
88%, b) Grammar (Tata Bahasa) dari pra siklus sarsigéus Il meningkat
berturut-turut, yaitu 40%; 48 %; 80%, c) Vocabuléi§osakata) dari pra siklus
sampai siklus Il meningkat berturut-turut, yaitu%g@864%; 96%, d) Fluency
(Kelancaran) dari pra siklus sampai siklus Il meRat berturut-turut yaitu, 40%;
60%; 84%, e) Comprehension (Pemahaman) dari plassgampai siklus II
meningkat berturut-turut yaitu, 40%; 48%; 80%.
SIMPULAN
Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan sgdeolaborasi antara
peneliti dan guru bahasa Inggris kelas IV dapaitgialkan bahwa, penerapan
penggunaan model pembelajaranmber head together dapat meningkatkan
keterampilan berbicara siswa kelas IV dalam penpoaia bahasa Inggris di SD
Negeri Yosodipuro Surakarta tahun ajaran 2012/ 26t ini dapat dilihat dari
indikator yang diamati telah mencapai target dengesing-masing indikator
75% yaitu:
a. Pronunciation (Pengucapan) dari pra siklus samblaissll meningkat secara
berturut- turut, yaitu 32%; 52%; 88%,
b. Grammar (Tata Bahasa) dari pra siklus sampai sikloseningkat berturut-
turut, yaitu 40%; 48 %; 80%,



c. Vocabulary (Kosakata) dari pra siklus sampai siklusieningkat berturut-
turut, yaitu 38%; 64%; 96%,

d. Fluency (Kelancaran) dari pra siklus sampai sikluseningkat berturut-turut
yaitu, 40%; 60%; 84%,

e. Comprehension (Pemahaman) dari pra siklus samghissll meningkat
berturut-turut yaitu, 40%; 48%; 80%.
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